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MOTTO 

 

“Kasih sayang merupakan motor dari 

karakter positif anak-anak, yaitu dasar 

anak untuk mampu menghargai, berempati 

atau merasakan perasaan lingkungan 

sekitarnya”.1 (Margret Rueffler)  

                                                           
1
 Rozi Sastra Purna & Arum Sukma K. Psikologi Pendidikan Anak Usia 

Dini: Menumbuh Kembangkan Potensi “BIntang” Anak di TK Atraktif, 

(Jakarta, 2015: Indeks), hal 47 
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ABSTRAK 

Cahyani Rahmatun Nisa “Penerapan Metode 

Bercerita dengan Media Boneka Wayang untuk 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak di kelas A 

TK Al Fatihah Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui 

kemampuan bahasa reseptif anak sebelum diterapkan media 

boneka wayang dalam bercerita di kelas A TK Al Fatihah 

Yogyakarta, 2) untuk mendeskripsikan penerapan metode 

bercerita dengan media boneka wayang dalam meningkatkan 

bahasa reseptif anak di kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta, 3) 

mengetahui peningkatan perkembangan kemampuan bahasa 

reseptif anak setelah menggunakan media boneka wayang 

dalam bercerita di kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan model John Elliot yang digunakan secara 

kolaborasi dengan guru kelas. Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta. Sedangkan 

metode pengumpulannya berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif deskriptif persen dan kualitatif untuk menerangkan 

kegiatan.  

Hasil dari penelitian diantaranya: 1) persentase 

sebelum adanya tindakan perkembangan kemampuan bahasa 

reseptif anak secara keseluruhan hanya 25% dari jumlah 

siswa 8 anak. 2) Penerapan metode bercerita dengan media 

boneka wayang di kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta 

terbukti dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif 

anak. Anak-anak terlihat antusias untuk menyimak cerita 
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yang disampaikan, antusiastersebut terlihat pda setiap 

pertemuan. Kemampuan bahasa reseptif berhasil meningkat 

dari kategori mulai berkembang pada pratindakan menjadi 

kategori berkembang sesuai harapan pada siklus I dan siklus 

II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada masing-masing 

aspek pengamatan pelaksanaan metode bercerita dan 

indikator kemampuan bahasa reseptif. 3) peningkatan 

kemampuan bahasa reseptif anak dapat dilihat dengan adanya 

perubahan pada setiap kegiatan. Pada saat kegiatan sebelum 

tindakan kemampuan bahasa reseptif anak sebesar 25%. Pada 

siklus I mengalami peningkatan menjadi 50%. Kemudian 

pada siklus II kemampuan bahasa reseptif anak mengalami 

peningkatan lagi menjadi 87,5%. Peningkatan itu terjadi 

karena sebelumnya pada siklus I masih terdapat anak-anak 

yang bermain sendiri atau tidak menyimak karena duduknya 

saling berdampingan dan kurangnya penghayatan dari 

peneliti. Berdasarkan hasil penelitian dan  pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa dengan penerapan metode bercerita 

dengan media boneka wayang dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif anak kelas A di TK Al Fatihah 

Yogyakarta. 

Kata Kunci: Bercerita, Boneka Wayang, Reseptif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini atau golden age adalah 

pendidikan yang sangat penting dan menjadi pondasi 

utama untuk membentuk kepribadian manusia. 

Pemerintah telah mengatur pendidikan anak usia dini 

dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 14 yang menyatakan 

bahwa “pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakam 

suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melakui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 

rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut”.
2
 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan pra 

sekolah yang ada di jalur pendidikan sekolah. Kurikulum 

yang digunakan didasarkan pada karakteristik anak dan 

dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki 

anak.  Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 58 tahun 2009 bahwa tujuan 

                                                           
2
 Undang-undang No 20 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003) hal 3 
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Pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) ialah membantu 

peserta didik untuk mengembangkan berbagai potensi 

baik berupa psikis maupun fisik yang meliputi lingkup 

pekembangan nilai agama dan moral, fisik-motorik, 

kognitif, bahasa, dan sosial emosional.
3
 Kegiatan yang 

dilakukan untuk menunjang perkembangan aspek anak 

dilakukan secara terpadu dengan aspek yang lain dan 

menggunakan pendekatan tematik.  

Salah satu perkembangan anak yang dapat 

mendukung perkembangan yang lain ialah perkembangan 

bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang penting 

dalam kehidupan anak, karena bahasa dapat 

menyampaikan dan memahami ide, gagasan, perasaan 

dan pikiran dengan teman atau lingkungan sekitar. 

Menurut Bromley pengembangan bahasa untuk anak usia 

dini difokuskan pada empat aspek bahasa, diantaranya 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Berbicara 

dan menulis merupakan ketrampilan bahasa ekspresif 

yang melibatkan pemindahan arti melalui simbol visual 

dan verbal yang diproses dan diekspresikan oleh anak. 

Sedangkan membaca dan menyimak merupakan 

ketrampilan bahasa reseptif, karena dalam ketrampilan ini 

                                                           
3
 Permendiknas No. 58 Standar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Dikti, 2009) hal 4 
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makna bahasa diperoleh dan diproses melalui simbol 

visual dan verbal.
4
 

Kemampuan bahasa anak dibagi menjadi dua, 

yaitu kemampuan bahasa reseptif dan kemampuan bahasa 

ekspresif. Bahasa reseptif adalah kemampuan untuk 

mengerti, termasuk ketrampilan visual (reading, sign 

language comprehension) dan auditory (listening 

comprehension). Bahasa ekspresif adalah kemampuan 

untuk memproduki simbol komunikasi, baik berupa 

visual (writing, sifning) atau audiotorik (speech).
5
 

Menurut Gardoo dan Browne penguasaan bahasa 

ekspresif adalah semakin sering anak menyatakan 

keinginannya, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada 

orang lain secara lisan.
6
 

Salah satu cara untuk menstimulus aspek 

perkembangan anak adalah dengan cara membiasakan 

anak untuk mendengarkan suatu cerita ataupun peristiwa 

yang dapat memberikan informasi atau pesan. Pada 

proses mendengarkan tersebut, anak akan belajar 

menyimak isi cerita, sehingga perkembangan bahasa 

reseptif anak dapat berkembang secara optimal. 

                                                           
4
 Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2010) hal 1.19  
5
 Soetjiningsuh dan IG. N. Gde Ranuh, Tumbuh Kembang 

Anak, (Jakarta: EGC, 2012) hal 51 
6
 Nurbiana Dhieni, dkk, Metode….hal 7.5 



 

4 
 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di 

TK Al Fatihah Yogyakarta, dan karena pentingnya 

mengembangkan potensi anak secara dini dengan terarah 

bahwa di kelas A masih banyak kemampuan bahasa 

reseprif anak yang belum berkembang sesuai dengan 

Peraturan Pemerintahan No. 146 tahun 2014, yaitu anak 

usia 4-5 tahun dapat menceritakan kembali apa yang 

didengar dengan kosakata yang terbatas dan 

melaksanakan perintah sederhana sesuai dengan aturan 

yang disampaikan.
7
 Hal ini dibuktikan dengan masih 

banyak anak yang berjalan-jalan dan bermain sendiri 

ketika guru menyampaikan materi, selain itu wali kelas A 

berpikir bahwa perlu adanya sebuah tindakan tetapi beliau 

belum menemukan tindakan apa yang tepat. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di 

atas. Peneliti melihat kemampuan bahasa reseptif anak 

belum berkembang secara optimal, dikarenakan metode 

yang digunakan guru untuk menyampaikan materi belum 

tepat, guru belum menggunakan media yang menarik 

untuk anak. Berdasarkan dari pemikiran itulah peneliti 

berusaha meningkatkan keterampilan bahasa reseptif anak 

melalui menerapkan metode bercerita dengan media 

boneka wayang yang diharapkan nantinya anak tidak 

                                                           
7
 Hasil pengamatan dan wawancara sebelum penelitian, 

dilakukan pada hari Selasa, 2 Oktober 2018 pukul 09.30 WIB 
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bosan, dapat menarik perhatian anak, dan materi yang 

disampaikan dapat dipahami oleh anak. Peneliti 

memilihan media boneka wayang karena media boneka 

wayang merupakan media yang tepat untuk 

meningkatkan bahasa reseptif anak. Hal tersebut 

didasarkan karena boneka wayang memiliki warna-warna 

yang cerah serta bentuk yang lucu, sehingga anak menjadi 

penasaran dan menarik minat anak untuk menyimak apa 

yang disampaikan oleh pendidik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan bahasa reseptif anak 

sebelum diterapkan media boneka wayang dalam 

bercerita di TK Al Fatihah Yogyakarta kelas A? 

2. Bagaimana penerapan metode bercerita dengan media 

boneka wayang dalam meningkatkan bahasa reseptif 

anak di TK Al Fatihah Yogyakarta kelas A? 

3. Bagaimana hasil perkembangan bahasa reseptif anak 

setelah menggunakan media boneka wayang dalam 

bercerita di TK Al Fatihah Yogyakarta kelas A? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kemampuan bahasa reseptif anak 

sebelum diterapkan media boneka wayang dalam 

bercerita di kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode bercerita 

dengan media boneka wayang dalam meningkatkan 

bahasa reseptif anak di kelas A TK Al Fatihah 

Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui perkembangan kemampuan bahasa 

reseptif anak setelah menggunakan media boneka 

wayang dalam bercerita di kelas A TK Al Fatihah 

Yogyakarta. 

Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan dan 

meningkatkan profesionalisme terkait dengan upaya 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. 

2. Bagi Guru atau Peneliti Lain 

Untuk memberikan wawasan tentang 

penerapan metode bercerita dengan media boneka 

wayang untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif anak. 
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3. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif secara optimal yang disampaikan melalui 

metode bercerita dengan media boneka wayang. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini 

berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II membahas tentang kajian pustaka. 

Pada bab ini berisi penelitian yang relevan dan 

landasan teori. 

Bab III pembahasan metode penelitian yang 

di dalamnya berisi tentang jenis penelitian, desain 

penelitian, prosedur penelitian. tempat dan waktu, 

subjek penelitian, intrumen penelitian, metode 

pengumpulan data, analisis data dan indikator 

keberhasilan. 

Bab IV pembahasan tentang gambaran umum 

TK Al Fatihah Yogyakarta dan data yang terkait 

dengan kondisi awal tindakan pelaksanaan, penerapan 

siklus I, II dan pembahasan penerapan metode 

bercerita dengan media boneka wayang untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. 
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Bab V berisi penutup yang di dalamnya berisi 

tentang kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas, 

dan saran. Pada bagian akhir dari penelitian ini terdiri 

dari daftar pustaka dan lampiran yang terkait dengan 

penelitian.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan 

metode bercerita dengan media boneka wayang untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak di kelas 

A TK Al Fatihah Yogyakarta, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengamatan sebelum adanya tindakan 

perkembangan kemampuan bahasa reseptif anak di 

TK Al Fatihah kelas A Yogyakarta secara 

keseluruhan hanya 25% dengan minimal kategori 

berkembang sangat baik dan berkembang sesuai 

harapan. Dari hasil tersebut maka perlu adanya 

perbaikan terhadap kemampuan bahasa reseptif anak.  

2. Penerapan metode bercerita dengan media boneka 

wayang di kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif 

anak. Anak-anak terlihat antusias untuk menyimak 

cerita yang disampaikan, antusiastersebut terlihat pda 

setiap pertemuan. Kemampuan bahasa reseptif 

berhasil meningkat dari kategori mulai berkembang 

pada pratindakan menjadi kategori berkembang sesuai 

harapan pada siklus I dan siklus II. Peningkatan 

tersebut dapat dilihat pada masing-masing aspek 
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pengamatan pelaksanaan metode bercerita dan 

indikator kemampuan bahasa reseptif. 

3. Penerapan metode bercerita dengan media boneka 

wayang pada anak kelas A TK Al Fatihah Yogyakarta 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif 

anak. Hal ini dapat dilihat dari hasil perbadingan 

penelitian yang telah dilakukan pada sebelum 

tindakan dan setelah tindakan. Perkembangan yang 

ditunjukkan dari sebelum tindakan yaitu sebesar 25 %  

dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I 

mengalami peningkatan menjadi 50%  kemudian 

diperbaiki lagi di siklus II yang hasilnya meningkat 

sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil penelitian dan  

pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan metode bercerita dengan media boneka 

wayang dapat meningkatkan kemampuan bahasa 

reseptif anak.   

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan 

dan kesimpulan yang diperoleh, maka ada beberapa saran 

yang ingin peneliti ajukan, yaitu: 

1. Perkembangan kemampuan bahasa reseptif anak akan 

berkembang lebih baik apabila melalui metode 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan semenarik 

mungkin, sebagai salah satu alternatifnya yaitu 



 

105 
 

dengan metode bercerita menggunakan media boneka 

wayang sebagai salah satu pendekatan yang dapat 

mempengaruhi kemampuan anak yang dapat 

meningkatkan daya imajinasi dan motivasi belajar 

anak. 

2. Dalam kegiatan pembelajaran anak-anak tidak hanya 

membutuhkan kelengkapan sarana dan fasilitas saja 

akan tetapi juga membutuhkan motivasi, perhatian 

dan bimbingan terutama bagi anak yang 

kemampuannya belum berkembang sesuai harapan. 
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Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN METODE 

BERCERITA 

Pada lembar observasi ini disajikan daftar yang digunakan 

untuk melihat penerapan metode bercerita. 

No. Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1. 
Memilah dan memilih 

materi cerita 

    

2. 

Menetapkan bahan dan 

alat yang diperlukan untuk 

kegiatan bercerita 

    

3. 
Mengatur tempat duduk 

anak 

    

4.  
Memahami dan menghafal 

isi cerita 

    

5. Menghayati karakter tokoh     

6. 
Mengajukan pertanyaan 

pada akhir bercerita 

    

Total     
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Aspek Pengamatan 1: 

Tidak memilah dan memilih materi cerita Skor 1 

Memilah dan memilih materi cerita, tetapi tidak 

sesuai dengan tema 

Skor 2 

Memilah dan memilih materi cerita, tetapi kurang 

sesuai dengan tema 

Skor 3 

Memilah dan memilih materi cerita yang sesuai 

dengan tema 

Skor 4 

Lanjutan lampiran 1 

Aspek Pengamatan: 2 

Tidak menetapkan bahan dan alat yang diperlukan 

untuk kegiatan bercerita 

Skor 1 

Menetapkan bahan dan alat, tetapi tidak sesuai 

materi dengan tema 

Skor 2 

Menetapkan bahan dan alat, tetapi kurang sesuai 

dengan tema 

Skor 3 

Menetapkan bahan dan alat yang sesuai dengan 

tema 

Skor 4 
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Aspek Pengamatan: 3 

Tidak mengatur tempat duduk anak 
Skor 

1 

Mengatur tempat duduk anak, tetapi tidak sesuai 

dengan kondisi anak 

Skor 

2 

Mengatur tempat duduk anak, tetapi kurang sesuai 

dengan kondisi anak 

Skor 

3 

Mengatur tempat duduk anak sesuai dengan kondisi 

anak 

Skor 

4 

 

Aaspek Pengamatan: 4 

Tidak memahami dan menghafal isi cerita Skor 1 

Tidak memahami isi cerita, tetapi menghafal isi 

cerita atau sebaliknya 

Skor 2 

Memahami dan menghafal isi cerita, tetapi kurang 

sesuai denga isi cerita 

Skor 3 

Memahami dan menghafal isi cerita dengan tepat Skor 4 
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Lanjutan lampiran 1 

Aspek pengamatan: 5 

Tidak menghayati karakter tokoh 
Skor 1 

Kurang menghayati karakter tokoh 
Skor 2 

Menghayati karakter tokoh, tetapi kurang sesuai 

dengan tokoh 

Skor 3 

Menghayati karakter tokoh dengan tepat 
Skor 4 

 

Aspek pengamatan: 6 

Tidak mengajukan pertanyaan pada akhir cerita 
Skor 1 

Mengajukan pertanyaan pada akhir cerita, tetapi 

tidak sesuai dengan isi cerita 

Skor 2 

Mengajukan pertanyaan pada akhir cerita, tetapi 

kurang sesuai denga isi cerita 

Skor 3 

Mengajukan pertanyaan pada akhir cerita 

yangsesuai denga nisi cerita 

Skor 4 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF ANAK 

Pada lembar observasi ini didajikan daftar yang digunakan 

untuk melihat implementasi pelaksanaan meningkatkan 

kemampuan bahasa reseptif. 
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Indikator: 1 

Skor 1: anak tidak menyimak 

Skor 2: anak menyimak, tetapi tidak sampai selesai dan 

bermain sendiri 

Lanjutan lampiran 2 

Skor 3: anak menyimak cerita,tetapi memotong cerita 

Skor 4: anak menyimak cerita dari awal sampai akhir tanpa 

memotong cerita 

Inikator: 2 

Skor 1: anak tidak dapat menceritakan kembali isi cerita 

Skor 2: anak menceritakan kembali dengan bantuan 

peneliti/guru 

Skor 3: anak menceritakan kembali, tetapi tidak sesuai 

dengan alur cerita 

Skor 4: anak menceritakan kembali tanpa bantuan dan sesuai 

dengan alur cerita 

 

 

 



 

116 
 

Indikator: 3 

Skor 1: anak tidak dapat menyebutkan nama dan sifat tokoh 

cerita 

Skor 2: anak menyebutkan nama dan sifat tokoh cerita 

dengan bantuan peneliti/guru 

Skor 3: anak menyebutkan nama dan sifat tokoh cerita, 

namun kurang tepat 

Skor 4: anak menyebutkan nama dan sifat tokoh sendiri 

dengan tepat 

Indikator: 4 

Skor 1: anak tidak dapat menjawab pertanyaan tentang 

informasi/kejadian sederhana 

Skor 2: anak dapat menjawab pertanyaan tentang 

informasi/kejadian sederhana 

Lanjutan lampiran 2 

Skor 3: anak dapat menjawab pertanyaan tentang 

informasi/kejadian sederhana, namun kurang tepat 

Skor 4: anak dapat menjawab pertanyaan tentang 

innformasi/kejadian sederhana tanpa bantuan dan dijawab 

dengan tepat 
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Indikator: 5 

Skor 1: anak tidak melaksanakan perintah sederhana sesuai 

dengan aturan yang disampaikan 

Skor 2: anak melaksanakan perintah sederhana, namun tidak 

sesuai dengan aturan yang disampaikan 

Skor 3: anak melaksanakan perintah sederhana, namun 

kurang sesuai dengan aturan yang disampaikan 

Skor 4: anak melaksanakan perintah sederhana sesuai dengan 

aturan yang disampaikan. 

 

  



 

118 
 

Lampiran 3 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF ANAK SIKLUS I 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN BAHASA RESEPTIF ANAK SIKLUS II 
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Lampiran 5 

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI 
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Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 7 

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 

123 
 

Lampiran 8 

PELAKSANAAN 

TINDAKAN 

(Foto 1. Kegiatan 

Bercerita 

Menggunakan 

Media Boneka 

Wayang) 

 

   

(Foto 2. Kegiatan 

Bercerita 

Menggunakan 

Media Boneka 

Wayang) 

 

 

(Foto anak-

anak kelas A 

TK Al Fatihah 

Yogyakarta) 
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Lampiran 9 

SERTIFIKAT OPAK 
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Lampiran 10 

SERTIFIKAT SOSEM 
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Lampiran 11 

SERTIFIKAT ICT 
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Lampiran 12 

SERTIFIKAT TOEFL 
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Lampiran 13 

SERTIFIKAT IKLA 
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Lampiran 14 

SERTIFIKAT MAGANG II 
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Lampiran 15 

SERTIFIKAT MAGANG 3 
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Lampiran 16 

SERTIFIKAT KKN 
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